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1.1 Latar Belakang 

Setelah terkuaknya skandal Bantuan Likuiditas Bank Indonesia tahun 1997-

1998 yang memaksa pemerintah menalangi Rp 600 triliun, disusul dengan 

penutupan 16 bank terlikuidasi, seharusnya tak ada lagi kasus serupa yang 

memperburuk citra perbankan dan pengawasan BI. Ternyata, pada tahun 2008, 

kasus serupa terjadi lagi. Kali ini, yang terkena Bank Century. Waktu itu, selain 

sulit mendapatkan dana untuk memenuhi rasio kecukupan modal (capital adequacy 

ratio/ CAR)-nya yang minus, bank tersebut juga tak memiliki dana untuk 

pembayaran bunga bagi deposannya. Pemerintah bersama Bank Indonesia (BI) pun 

turun tangan menyelamatkan. Dana talangan dikucurkan ke Bank Century sebesar 

Rp 6,7 triliun melalui Lembaga Penjamin Simpanan. Alasan penyelamatan waktu 

itu, kondisi Bank Century telah memburuk sehingga harus dinyatakan sebagai bank 

gagal yang berdampak sistemis. Ujung penyelesaian dana talangan Bank Century 

hingga kini tak diketahui. Audit investigasi terhadap Bank Century yang hasilnya 

dilaporkan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) kepada DPR, November 2009, 

menyatakan ada kesalahan prosedur penyelamatan bank tersebut. Bahkan, muncul 

kecurigaan atas proses pengambilan keputusannya dan adanya transaksi tak wajar 

di Bank Century (Kompas.com, 2012). 



Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat memutuskan 

mengabulkan permohonan gugatan pailit perusahaan sewa pesawat International 

Lease Finance Corporation (ILFC) terhadap perusahaan maskapai penerbangan 

Batavia Air. "Mengadili permohonan pemohon untuk seluruhnya," kata ketua 

majelis hakim Agus Iskandar saat membacakan putusan di Pengadilan Negeri 

Jakarta Pusat, Rabu (30/1/2013). Majelis hakim juga memutuskan menujuk empat 

orang kurator terkait aset Batavia Air. Majelis hakim menyatakan bahwa putusan 

ini sudah melalui beberapa pertimbangan, bahwa ada dua kreditur yang terbukti 

jatuh tempo. Diberitakan, perusahaan penerbangan PT Metro Batavia (Batavia Air) 

menghadapi ujian berat lantaran digugat pailit oleh perusahaan penyewaan pesawat 

(leasing) ILFC atas utang 4,69 juta dolar AS yang berasal dari perjanjian sewa-

menyewa pesawat. Perjanjian tersebut dibuat Desember 2009 dan berlaku hingga 

Desember 2015, namun Desember 2012 Batavia Air belum juga membayar sewa 

dari tahun pertama. Gugatan pailit pihak ILFC itu terjadi setelah Batavia Air batal 

diakuisisi penerbangan asal Malaysia, AirAsia. Selain ILFC, Batavia Air juga 

dilaporkan memiliki tagihan kepada Sierra Leasing Limited yang juga berasal dari 

perjanjian sewa-menyewa pesawat. Utang yang jatuh tempo pada 13 Desember 

2012 tersebut dilaporkan sebesar 4,94 juta dolar AS. Dari dua kreditor ini saja, 

Batavia Air memiliki total utang jatuh tempo sebesar 9,63 juta dolar AS.  Pada 

Oktober 2012, melansir kajian dari OSK Research Sdn Bhd yang mensinyalir 

Batavia Air memiliki utang hingga 40 juta dolar AS. Bahkan, OSK Research 

menyatakan Batavia Air adalah perusahaan yang sakit dan rencana akuisisi AirAsia 

adalah hal yang tidak masuk akal (Tribun News, 2014).  



Berdasarkan fenomena diatas diperlukan suatu sistem untuk menganalisis 

kinerja keuangan untuk mengetahui adanya kemungkinan bank atau perusahaan 

tersebut mengalami kesulitan keuangan atau financial distress yang berakibat pada 

kebangkrutan. Untuk mengetahui kinerja keuangan tersebut ditempuh dengan cara 

menganalisis rasio-rasio keuangan, yaitu Capital, Assets quality, Management, 

Earnings, Liquidity (CAMEL). Hasil pengukuran berdasarkan alat analisis CAMEL 

diterapkan untuk menentukan tingkat kesehatan bank atau perusahaan yang  

dikategorikan dalam dua predikat yaitu sehat atau tidak sehat.  Financial distress 

dapat segera diketahui dan dapat segera diatasi untuk mengantisipasi kebangkrutan 

(Chirtiana Kurniasari dan Imam Ghozali, 2013). 

Tanzi, 70 tahun, merupakan pendiri Parmalat yang sukses mengubah 

perusahaan susu pasteurisasi miliknya menjadi produsen makanan terkemuka 

dunia, sekaligus menjadi simbol kemakmuran pasca perang dunia II. Namun kisah 

sukses Tanzi itu akhirnya berakhir setelah Parmalat bangkrut. Tanzi dituduh 

melakukan manipulasi harga saham, membuat laporan keuanganpalsu sekaligus 

menghalangi audit.Kasus manipulasi Parmalat mengingatkan kita pada kasu. Kasus  

Enron. Manipulasi Enron sebelumnya juga telah mengguncang Amerika Serikat. 

Manipulasi keuangan Enron tahun 2001 lalu yang telah menyebabkan perusahaan 

perdagangan energi itu menghadapi kebangkrutan terbesar dalam sejarah 

AS.Sidang pengadilan pertama atas manipulasi Parmalat sudah dimulai sejak 

September 2005. Salah satu dari 3 jaksa penuntut, Francesco Greco menyebut kasus 

kolapsnya Parmalat sebagai "Skandal Mafia Berbahaya'.Sidang kedua dilakukan di 

Milan pada Januari 2008, terhadap 3 bank asing yakni Citigroup, Morgan Stanley, 



Deutsche Bank dan sejumlah karyawan Parmalat. Mereka dituntut atas manipulasi 

harga dan memberikan informasi keuangan palsu.Sementara sidang ketiga 

sekaligus yang terbesar dimulai akhir Maret lalu di bagian Utara , yang merupakan 

kantor pusat Parmalat. Sidang ini melibatkan 55 terdakwa, termasuk Tanzi, 

Giovanni Tanzi (saudara laki-laki Tanzi), chief financial officer Parmalat Fausto 

Tonna dan sejumlah bankir. Mereka dituntut atas kebangkrutan dan masalah 

kriminal.Seperti dikutip dari AFP, Jumat (19/12/2008), sidang kali ini mengganjar 

10 tahun penjara untuk Tanzi. Hukuman itu lebih ringan dari tuntutan Jaksa selama 

13 tahun. Dua anak Tanzi, Francesca dan Stefano juga telah menjadi terdakwa. 

Sementara mantan auditor Parmalat, Italaudit, yang juga mantan partner Grant 

Thornton juga didenda 240.000 euro sementara 455.000 euro asetnya disita.Kasus 

'Enron ala Eropa' yang terjadi di Parmalat terjadi pada tahun 2003, ketika lebih dari 

14 miliar euro 'lenyap' dari neraca keuangan konglomerat makanan Italia itu. Jika 

menggunakan kurs sekarang, nilai tersebut mencapai US$ 22 miliar. Kebangkrutan 

Parmalat pada Desember 2003 pun menjadi salah satu skandal finansial terbesar di 

Eropa (Detik Finance, 2008). 

Berdasarkan fenomena diatas dapat disimpulkan, pengelolaan perusahaan 

merupakan suatu hal yang wajib dilakukan oleh setiap perusahaan. Dalam 

pengelolaannya harus menerapkan tata kelola perusahaan yang baik karena dengan 

hal itu, kemungkinan perusahaan mengalami kondisi sehat atau dalam kondisi yang 

baik. Perusahaan sehat merupakan hasil interaksi manajemen dalam  mengelola 

dana dan lingkungan sekitar perusahaan. Kegiatan pengelolaan perusahaan pasti 

akan menemukan kendala. Kendala perusahaan dapat menyebabkan perusahaan 



akan gagal atau sukses dalam mempertahankan kelangsungannya. Kegagalan 

perusahaan dapat diindikasikan dengan adanya kesulitan keuangan (financial 

distress). Kegagalan perusahaan dalam mengatasi kesulitan keuangan dapat 

dikatakan memiliki tata kelola perusahaan yang buruk, misalnya keputusan yang 

tidak tepat yang diambil oleh manajemen atau kurangnya upaya pengawasan 

kondisi keuangan sehingga terdapat penggunaan dana yang kurang tepat. 

Tata kelola perusahaan (Corporate Governance) menjadi sangat penting di 

Indonesia setelah adanya krisis finansial di negara Asia termasuk Indonesia yaitu 

pada tahun 1997. Kelemahan dalam corporate governance merupakan salah satu 

sebab utama kerawanan ekonomi yang mengakibatkan memburuknya 

perekonomian di negara-negara Asia tahun 1997 dan 1998 (Husnan, 2001). 

Pembentukan komite audit merupakan salah satu hal yang penting dalam 

menciptakan corporate governance yang baik. Komite ini berperan penting dalam 

memantau operasi perusahaan dan sistem pengendalian internal dengan tujuan 

melindungi pemegang saham. Komite audit memberikan kontribusi untuk 

pengembangan manajemen strategis dari perusahaan dan diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi untuk dewan dengan melihat setiap masalah keuangan 

dan operasional. Komite audit yang efektif diharapkan untuk fokus pada 

optimalisasi kekayaan pemegang saham dan mencegah maksimalisasi kepentingan 

pribadi oleh manajemen puncak (Wathne, dalam Ardina Nuresa dan Basuki 

Hadiprajitno, 2000). 

Adanya efektivitas komite audit melalui pemahaman atas karakteristik-

karakteristik komite audit, hal itu diharapkan dapat mengurangi adanya financial 



distress.Karakteristik tersebut antara lain ukuran komite audit, independensi 

anggota komite audit, aktivitas dari komite audit dan pengetahuan keuangan yang 

dimiliki oleh anggota komite audit. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan 

financially distressed yang dibandingkan dengan perusahaan non financially 

distressed yang terdaftar di BEI. 

Seiring dengan krisis multidimensi yang menimpa Indonesia sejak 

pertengahan tahun 1997 yang dimulai dengan merosotnya nilai rupiah terhadap 

dolar Amerika Serikat telah menghancurkan sendi-sendi ekonomi termasuk pada 

sektor perbankan. Krisis moneter yang terus menerus mengakibatkan krisis 

kepercayaan, akibatnya banyak bank dilanda penyakit yang sama. Hal ini 

menyebabkan banyak bank yang lumpuh karena dihantam kredit macet. (Almilia 

dan Herdiningtyas, 2005).  

Perkembangan sistem keuangan, khususnya industri perbankan, dalam 

dekade terakhir dapat dikatakan cukup dramatis. Krisis perbankan beberapa waktu 

lalu disamping masih menyisakan trauma bagi pelaku ekonomi, juga telah 

memakan biaya rehabilitasi sistem yang cukup signifikan (Tarmizi dan Willyanto, 

2003). Di Indonesia akibat krisis ekonomi sebanyak 64 (25,78%) bank telah 

dilikuidasi selama tiga tahun berturut-turut (1997-1999). Hal ini akan berakibat 

buruk mengingat sektor perbankan mempunyai peranan yang cukup dominan dalam 

menggerakkan sektor riil (Januarti, 2002). 

Untuk menilai kinerja perusahaan perbankan umumnya digunakan lima 

aspek penilaian, yaitu: 1) capital; 2) assets; 3) management; 4) earnings; 5) 

liquidity yang biasa disebut CAMEL. Aspek-aspek tersebut menggunakan rasio 



keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa rasio keuangan dapat digunakan untuk 

menilai tingkat kesehatan bank (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). 

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu sumber 

utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang 

bersangkutan. Berdasarkan laporan itu akan dapat dihitung sejumlah rasio 

keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank (Nasser dan 

Aryati, 2000). 

Meski setiap bank di Indonesia diawasi oleh Bank Indonesia dengan 

penilaian yang menggunakan ukuran rasio keuangan model CAMEL serta laporan 

keuangannya setiap tahun dipublikasikan di media cetak, namun masih terdapat 

beberapa bank yang kinerjanya buruk sehingga harus dilikuidasi. Dan yang menjadi 

pertanyaan adalah apakah laporan keuangan bank yang dipublikasikan tersebut 

dapat digunakan untuk memprediksi tingkat kesehatan bank termasuk 

kemungkinan kebangkrutannya (Wilopo, 2001). 

Penelitian terhadap pengaruh rasio CAMEL terhadap financial distress 

telah banyak dilakukan. Tarmizi dan Willyanto (2003) melakukan penelitian 

terhadap prediksi potensi kebangkrutan perbankan di Indonesia, di mana 

menggunakan sampel 25 bank. Dari penelitian tersebut dijelaskan bahwa rasio 

keuangan yang berpengaruh signifikan terhadap kebangkrutan adalah rasio yang 

berhubungan dengan permodalan, rentabilitas, dan likuiditas yang diproksikan 

dengan CAR, ROA, dan LDR. 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh efektivitas komite audit terhadap 

financial distress juaga dilakukan oleh Ardina Nuresa dan Basuki Hadiprajitno 



(2013). Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa karakteristik komite audit 

yangmemepengaruhi financial distress. Dari empat karakteristik yang diteliti 

(ukuran komite audit,independensi komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, 

dan pengetahuan keuangan komiteaudit), terbukti bahwa frekuensi pertemuan 

komite audit dan pengetahuan komite audit memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap financial distress. Hal ini berarti banyaknya pertemuan yang 

dilakukan oleh komite audit dan banyaknya jumlah anggota komite audit yang 

memiliki pengetahuan keuangan dapat mencegah kemungkinan perusahaan 

mengalami financial distress. Sedangkan karakteristik lain seperti ukuran komite 

audit dan independensi komite audit terbukti tidak memiliki pengaruh negatif 

terhadap financial distress. Hal ini berarti jumlah anggota komite audit yang besar 

dan banyaknya anggota independen dalam komite audit tidak dapat menjamin 

perusahaan terhindar dari financial distress. 

Berdasarkan pentingnya analisis rasio camel dan efesiensi komite audit 

terhadap financial distress untuk memprediksi resiko kebangkrutan, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“ANALISIS PENGARUH RASIO CAMEL DAN EFISIENSI KOMITE  

AUDIT TERHADAP FINANCIAL DISTRESS." 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagi berikut: 



1. Bagaimana rasio CAMEL pada perusahaan perbankan (CAR, NPL, 

ATTM, ROA, LDR). 

2. Bagaimana efisiensi komite audit pada perusahaan perbankan 

(ukuran komite audit dan frekuensi pertemuan komite audit). 

3. Bagaimana financial distress pada perusahaan perbankan. 

4. Seberapa besar pengaruh rasio camel dan efesiensi komite audit 

terhadap financial distress perusahaan perbankan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan mengkaji rasio CAMEL pada perusahaan 

perbankan (CAR, NPL, ATTM, ROA, LDR). 

2. Untuk mengethui dan mengkaji efesiensi komite audit pada 

perusahaan perbankan (ukuran komite audit dan frekuensi pertemuan 

komite audit). 

3. Untuk mengetahui dan mengkaji financial distress pada perusahaan 

perbankan. 

4. Untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh rasio camel dan efesiensi 

komite audit terhadap financial distress perusahaan perbankan. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

Adapun pihak-pihak yang kiranya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini adalah: 



1.4.1 Kegunaan Praktis  

1. Bagi penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan mengenai bagaimana analisis pengaruh rasio CAMEL dan 

efesiensi komite audit terhadap financial distress untuk memprediksi 

kebangkrutan perusahaan perbankan. Dan sebagai sarana bagi peneliti 

untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh peneliti dari bangku kuliah dengan ada  di dalam dunia kerja. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan rasio CAMEL dan 

efesiensi komite audit yang mempengaruhi terhadap financial distress 

sebagai alat analisa untuk mengetahui kebangkrutan pada perusahaan 

perbankan. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman para 

pengelolah perusahaan keuangan atas pengaruh rasio CAMEL dan 

efesiensi komite audit terhadap financial distress untuk memprediksi 

kebangkrutan perusahaan perbankan. 

 

1.4.2 Kegunaan Teoritis 

1. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

positif yang berarti bagi mahasiswa akuntansi untuk memperluas 



wawasan dan memberikan gambaran secara nyata mengenai pengaruh 

rasio CAMEL dan efesiensi komite audit terhadap financial distress 

untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan perbankan. 

2. Bagi Universitas Pasundan 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menambah data 

dan informasi sebagai masukan pada mata kuliah yang bersangkutan 

serta menambah literatur di perpustakaan Universitas Pasundan 

mengenai hasil penelitian pengaruh rasio CAMEL dan efesien komite 

audit terhadap financial distress, juga dapat dijadikan sebagai referensi 

bagi mahasiswa program studi akuntansi. 

 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukakn di Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) di jalan 

Veteran 10 Bandung, dan melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

www.idx.co.id. Adapun waktu penelitian pada waktu yang telah ditentukan. 
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